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ABSTRAK 

Pandangan tentang Nur Muhammad banyak ditemukan ikhtilaf dari kalangan 

ulama Muslim. Di antaranya mereka menyatakan bahwa meyakini Nur Muhammad 

Saw adalah kebenaran dan di sisi lain adalah kesesatan. Ikhtilaf ini disebabkan 

redaksi tentang Nur Muhammad belum cukup kuat. Adapun dari sebagian kalangan 

mufassir dalam menafsirkan kata nu>r dalam QS Al-Maidah ayat 15, mereka 

menyatakan bahwa kata nu>r dapat dimaknai dengan Nabi Muhammad Saw. Melihat 

kondisi ikhtilaf ini, KH Ahmad Asrori al-Ishaqi hadir menawarkan pemikirannya 

sebagai bentuk responsnya. Beliau menuangkan pemikirannya dalam karyanya, kitab 

Al-Muntakhaba>t. Dalam kitab tersebut, beliau menjelaskan tentang Nur Muhammad 

yang berkaitan dengan penafsiran QS Al-Maidah ayat 15. Berangkat dari masalah ini, 

peneliti ingin lebih mendalami tentang penafsiran kata nu>r pada QS Al-Maidah: 15 

dalam kitab Al-Muntakhaba>t karya KH Ahmad Asrori al-Ishaqi yang berkaitan 

dengan Nur Muhammad. 

Penelitian ini berfokus pada dua rumusan masalah utama yang meliputi 

bagaimana penafsiran kata nu>r pada QS. Al-Maidah: 15 dalama kitab Al-
Muntakhaba>t karya KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi dan pemaknaan penafsirannya. 
Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode deskriptif-analitis guna menggali lebih 

dalam informasi yang diperlukan. Penggunaan metode ini dinilai cukup relevan 

dengan objek yang dikaji. Dengan menggunakan metode ini, peneliti akan mencoba 

mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis serta mendalam mengenai pemikiran 

KH Ahmad Asrori al-Ishaqi mengenai penafsiran kata nu>r pada QS. Al-Maidah: 15 

yang tertuang dalam kitab Al-Muntakhaba>t karyanya. Adapun sumber data primer 

didapatkan dari kitab Al-Muntakhaba>t karya KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi. 

Kemudian teknik pengumpulan data menggunakan kajian pustaka (library research). 

Penelitian terhadap penafsiran kata nu>r pada QS. Al-Maidah: 15 dalam kitab 

Al-Muntakhaba>t menghasilkan beberapa kesimpulan. Pertama, penafsiran kata nu>r 
pada QS Al-Maidah: 15 dalam kitab Al-Muntakhaba>t ditafsirkan dengan Nur 

Muhammad. Kedua, mengenai metodologi penafsiran, bahasa keilmuan, sumber 

penafsiran, dan keunikan penafsiran dalam kitab Al-Muntakhaba>t. Ketiga, 

pemaknaan penafsiran yang merupakan tujuan dari penafsiran kata nu>r pada QS Al-

Maidah: 15 dalam kitab Al-Muntakhaba>t karya KH Ahmad Asrori al-Ishaqi. 

 

Keyword: Tafsir QS. Al-Maidah: 15, Kitab Al-Muntakhaba>t, KH Ahmad Asrori Al-

Ishaqi, Nur Muhammad.  
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MOTTO 

“Meski ibadahmu sedikit, barengi dengan akhlak mulia. Apa kunci akhlak mulia? 

Kuncinya yaitu merasa orang lain lebih baik dari kita, merasa kita lebih hina dari 

orang lain”. 

(KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi) 

"بالِخدْمَةِ انْ تَ فَعُوا وَ بالحرُْمَةِ ارْتَ فَعُوا"  
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KATA PENGANTAR 
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وأىل بيتو كما صليت على سيدنا إبراىيم وعلى آل سيدنا إبراىيم في العالدين، إنك حميد 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ........... Tidak dilambangkan أ

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te د

 Ṡa‟ ṡ es titik di atas س

 Jim J Je ط

 Ḥa ḥ ha titik di bawah ػ

 Kha Kh ka dan ha ؿ

 Dal D De ك

 Żal Ż Zet titik di atas م

 Ra R Er ه
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 Zai Z Zet ى

ً Sin S Es 

ُ Syin Sy es dan ye 

 Ṣad ṣ es (titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te(titik di bawah) غ

 Ża ż zet(titik di bawah) ظ

 ain ` Koma terbalik di atas` ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 



xvi 

 

ٚ Wau W W 

٘ Ha H Ha 

Hamza ء

h 

...„... Apostrof 

ٞ Ya Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Tasydîd Ditulis Rangkap 

 ditulis   muta’aqqiddîn ِزؼبلرّل٠ٓ

ح  ditulis   ‘iddah  ػلرّ

C. Tā’ Marbūtah Di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis „h‟: 

حؽىُ  ditulis   h}ikmah 

 ditulis   ‘illah  ػٍخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafaż aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

„h‟. 

 ’<ditulis  kara>mah al-auliya وواِخ الأ١ٌٚبء

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat fath}ah}, kasrah, dan d}ammah ditulis 
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„t‟ atau „h‟: 

 ditulis   zaka>t al-fit}ri   ىوبح اٌفطو

D. Vokal pendek 

— َ — (fath}ah}) ditulis a contoh  ًفؼ ditulis fa’ala 

— ِ — (kasrah) ditulis i contoh  موو ditulis z|ukira 

— ُ — (d}ammah) ditulis u contoh  ٠ن٘ت ditulis yaz|habu 

E. Vokal Panjang 

1. Fath}ah} + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  ja>hiliyyah عب١ٍ٘رّخ

2. Fath}ah} + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 <ditulis  tansa رَٕٝ

3. Kasrah + ya‟ mati, ditulis î (garis di atas) 

 ditulis  karîm وو٠ُ

4. d}ammah + wau mati, di tulis ū (garis di atas) 

 {ditulis  furūd فوٚض

F. Vokal rangkap 

1. Fath}ah} + ya‟ mati, ditulis ai 

 ditulis  bainakum ث١ٕىُ

2. Fath}ah} + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul  لٛي

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 
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apostrof 

ٔزُأأ   ditulis  a’antum 

ػلدأ   ditulis  u’iddat 

 ditulis  la’insyakartum  ٌئٓ شىورُ

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah, maka ditulis al- 

 ditulis   al-Qur’ān  اٌمواْ

 ditulis   al-Qiyās  اٌم١بً

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, maka ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’ditulis  as-Samā  اٌَّبء

 ditulis  as-Syams  اٌشٌّ

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 {ditulis  z}awi al-furūd مٜٚ اٌفوٚض

 ditulis  ahl as-sunnah  اً٘ إٌَخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kajian tentang Nur Muhammad dipahami di sebagian besar kalangan umat 

Muslim, terutama kalangan ahl as-sunnah, sebagai awal kejadian dari semua yang ada 

di dunia. Terdapat banyak tulisan yang bisa ditemukan mengenai hal tersebut, seperti 

dalam kitab maulid nabi. Beberapa kitab maulid tersebut seperti Maulid ad-Diba>’i, 

Maulid al-Barzanjiy, Maulid Simt} ad-Durar, dan beberapa kitab maulid lainnya. 

Kitab-kitab tersebut menuliskan tentang Nur Muhammad yang berdasar pada 

beberapa hadis yang terkait dengannya. Sehingga dengan adanya hadis terkait, kajian 

tersebut masih dapat diterima di sebagian besar umat muslim. Namun, di sisi lain 

masih banyak ditemukan polemik antar kelompok terhadap kajian Nur Muhammad 

tersebut. Terdapat kelompok yang menolaknya karena pembahasan ini bertentangan 

dengan konsep penciptaan manusia dalam Al-Qur‟an. Kemudian kelompok lainnya 

menolak karena kajian terpengaruh oleh doktrin salah satu sekte dalam Islam, yaitu 

Syi‟ah. Kemudian kelompok lainnya menolak, karena kajian ini membuka lebar 

pemikiran yang dipengaruhi oleh kosmologi sufisme yang dianggap berlebihan dan 

melewati batas. Sebagian kelompok Islam lainnya menolak tentang Nur Muhammad 

ini karena membuka jalan pada paham Wah}dat al-Wuju>d yang dianggap sesat. 
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Sehingga karena adanya polemik tersebut menimbulkan banyak pertanyaan tentang 

Nur Muhammad Saw di kalangan umat muslim dunia.
1
 

Tidak hanya dari beberapa hadis yang disebut sebagai sumbernya, banyak 

juga yang membahas tentang Nur Muhammad berkaitan dengan kajian tafsir Al-

Qur‟an. Mengingat juga Al-Qur‟an sebagai sebuah teks, sehingga telah 

memungkinkan banyak orang untuk melihat makna yang berbeda-beda di dalamnya. 

Dengan berbagai metodologi yang disuguhkan, para mufassir kerap terlihat 

mempunyai corak tersendiri. Mulai dari menafsirkan kata perkata dalam setiap ayat 

sampai menyambungkannya dengan masalah fikih, ekonomi, politik, tasawuf, sastra, 

kalam, dan lainnya.
2

 Sehingga darinya dapat dipahami jika berkaitan dengan kajian 

Nur Muhammad, maka juga akan terdapat berbagai perspektif penafsiran terhadap 

kajian tersebut. 

Memberikan tafsiran terhadap Al-Qur‟an dilakukan karena adanya dialektika 

yang terjadi antara nalar mufassir dengan teks dan konteks yang melingkupinya. 

Sehingga dari adanya dialektika tersebut menghasilkan pemahaman dari Al-Qur‟an 

berdasar metode tertentu yang juga disebut sebagai tafsir, sehingga makna ayat yang 

masih samar, global maupun terkesan kontradiktif menjadi jelas dan terperinci.
3

 

                                                           
1
 Alhafiz Kurniawan, “Nur Muhammad dalam Kitab Barzanji”, dalam 

https://islam.nu.or.id/ilmu-tauhid/nur-muhammad-dalam-kitab-barzanji-U5FbT, diakses tanggal 22 

Desember 2022. 

2
 H. Abdullah AS, “Kajian Kitab Tafsir al-Jami‟ li ahkam al-Qur‟an Karya : Al-Qurthubi”, 

jurnal Al-I‟jaz, hlm. 1. 

3
 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 

hlm. 14. 
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Bahkan, usaha untuk memahami ayat secara sederhana pada hakikatnya juga 

merupakan kegiatan penafsiran.
4
 

Bentuk penafsiran tidak harus dalam bentuk penafsiran secara utuh terhadap 

seluruh bagian dalam Al-Qur‟an. Dapat dikatakan sebagai bentuk sebuah tafsiran 

meski hanya satu ayat atau beberapa ayat saja. Hal tersebut seperti kitab tasawuf yang 

berjudul Al-Muntakhaba>t fi> Ra>bit}ah al-Qalbiyah Was}ilah ar-Ru>hiyah. Karena di 

dalamnya terkandung beberapa pembahasan terkait penafsiran terhadap Al-Qur‟an. 

Kitab Al-Muntakhabat disusun oleh KH Ahmad Asrori Al-Ishaqi, seorang 

ulama yang terkenal di Indonesia dalam bidang keilmuan tasawuf dan juga seorang 

mursyid tarekat al-Qa>diriyah wa al-Naqsyabandiyah al-Utsma>niyah. Selain sebagai 

tokoh tasawuf, beliau juga terkenal dengan keberhasilannya mendirikan sebuah majlis 

yang bernama Al-Khidmah. Majlis ini berkembang dengan pesat terutama di wilayah 

Indonesia bagian barat, bahkan hingga sampai ke negara lain seperti Malaysia, 

Singapura, Philipina, hinga Arab Saudi. Adapun karya Kiai Asrori ini dapat dikatakan 

sebagai masterpiece dari beberapa karya beliau, sebagaimana pendapat atau hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Abdul Kadir Riyadi.
5
 

Hampir diseluruh pembahasan dalam Al-Muntakhaba>t selalu disertai dengan 

ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai motivasi utamanya. Kemudian susunan kitab dilanjutkan 

                                                           
4
 Abdullah Saeed, Al-Qur‟an Abad 21: Tafsir Kontekstual, terj. Ervan Nirtawab (Bandung: 

Mizan Pustaka, 2016), hlm. 27. 
5
 Abdul Kadir Riyadi, Antropologi Tasawuf: Wacana Manusia Spiritual dan Pengetahuan 

(Jakarta: LP3ES, 2014), hlm. 279. 
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dengan hadis-hadis dan pendapat ulama terdahulu sebagai penjelasnya. Model 

penafsiran seperti ini sesuai dengan pernyataan Imam Syafi‟i sebagaimana dikutip 

dalam kitab Al-Burha>n fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n, yakni bahwa semua pernyataan ulama 

merupakan penjelas as-sunnah, semua as-sunnah adalah penjelas bagi Al-Qur‟an, dan 

semua kandungan Al-Qur‟an adalah penjelas nama-nama Allah yang bagus.
6
 

Kitab Al-Muntakhaba>t diawali dengan pembahasan mengenai Nur 

Muhammad yang mana hal tersebut berkaitan dengan penafsiran QS. Al-Maidah:15; 

                        

                      

         

“15. Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul 

Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al kitab yang kamu 

sembunyi kan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya 

telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang 

menerangkan”. 

Kajian tentang Nur Muhammad Saw dalam dunia tasawuf merupakan salah 

satu hal pokok dari ilmu tasawuf. Berkaitan dengan pembahasan ini, nampaknya KH. 

                                                           
6
 Muhammad ibn Bahadir ibn „Abdillah al-Zarkashi (w. 794 H), al-Burha>n fi> ‘Ulu >m al-

Qur’a>n (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 2012), juz. 1, hlm. 22-23. 
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Ahmad Asrori juga memiliki pendapat tersendiri. Sekilas ungkapan beliau sebagai 

berikut: 

٘ٛ ١ٍلٔب ٚ ؽج١جٕب ٚ : إْ اٌّواك ثبٌٕٛه ): فمل لبي وض١و ِٓ اٌؼٍّبء اٌّؾمم١ٓ 

 - صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚ آٌٗ ٚ صؾجٗ ٚ ٍٍُ– (شف١ؼٕب ٚ لوح أػ١ٕٕب ٚ ِٛلأب ِؾّل

“Banyak dari kalangan ulama ahli hakikat mengatakan bahwa yang 

dimaksud dengan nu>r adalah baginda Nabi Muhammad Saw”.
7
 

Selanjutnya beliau juga banyak menyebutkan beberapa pendapat tentang kajian ini 

yang berupa hadis ataupun pendapat ulama. Maka dari itu, penulis memiliki asumsi 

jika pembahasan penafsiran QS Al-Maidah: 15 yang berkaitan dengan Nu>r 

Muhammad Saw dalam kitab Al-Muntakhaba>t karya KH. Ahmad Asrori Al 

Ishaqi.tersebut perlu untuk diteliti. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dan untuk memperjelas arah penelitian, 

maka dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan yang perlu untuk dikaji, 

diantaranya: 

1. Bagaimana penafsiran kata nu>r pada QS. Al-Maidah:15 dalam kitab Al-

Muntakhaba>t karya KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi? 

                                                           
7
 Ahmad Asrori al-Ishaqi, al-Muntakhaba>t fi> Ra>bit}ah al-Qalbiyyah was}ilah ar-Ruhiyyah 

(Surabaya: al-Wava, 2016), juz 1, hlm. 1. 
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2. Bagaimana pemaknaan penafsiran kata nu>r pada QS. Al-Maidah:15 dalam 

kitab Al-Muntakhaba>t karya KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 

disebut. Adapun dengan melihat rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana penafsiran kata nu>r pada QS. Al-Maidah:15 dalam 

kitab Al-Muntakhaba>t karya KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi. 

3. Mengetahui bagaimana pemaknaan penafsiran kata nu>r pada QS. Al-

Maidah:15 dalam kitab Al-Muntakhaba>t karya KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi. 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh ini penelitian yang membahas tentang kata nu>r pada QS. Al-

Maidah:15 dalam pandangan KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi dalam kitab Al-

Muntakhaba>t-nya, sepengetahuan penulis belum ada. Namun ada beberapa di antara 

penelitian terdahulu dalam beberapa bentuk karya ilmiah seperti jurnal dan disertasi 

yang mendekati penelitian ini, di antaranya disertasi berjudul “Relevansi Nilai-Nilai 

Al-Tariqah Pada Kehidupan Kekinian (Studi Penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an dalam al-

Muntakhabat Karya KH. Achmad Asrori Al-Ishaqi)” karya Muhamad Musyafa'. 

Penelitian ini terfokus pada penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an dalam Al-Muntakhaba>t 

karya KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi dan relevansi nilai-nilai al-tariqah pada 
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kehidupan kekinian. Penilitian ini menggunakan pendekatan historis untuk meruntut 

akar-akar sejarah Al-Ishaqi dan pendekatan filosofis untuk menggali makna yang 

terkandung di dalamnya. Adapun penelitian ini menghasilkan kesimpulan metode 

pembacaan Al-Ishaqi terhadap Al-Qur‟an adalah paradigma quasi-objektivis 

tradisonalis responsif atau pandangan wasatiyah dengan ciri khas „ilmu, al-hilm, al-

„adl dan al-ihsan dalam sinergi syari‟ah, thariqah, dan haqiqah sehingga tidak 

tekstualis dan liberalis.
8

 Penelitian dalam disertasi ini memiliki perbedaaan dalam 

topik yang dibahas. Jika disertasi ini membahas terkait pemikiran KH. Ahmad Asrori 

dalam penafsiran secara umum serta relevansinya, maka penelitian yang akan dibahas 

penulis khusus terkait penafsiran QS. Al-Maidah: 15. 

Selanjutnya ada beberapa penelitian terkait KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi, 

namun beberapa penelitian tersebut tidak berkaitan dengan penafsiran beliau. 

Diantaranya, karya Dicky Adi Setiawan dan Muhamad Musyafa‟dengan judul 

“Konsep Dakwah Bi Al-Hikmah Wa Al-Bas}irah Perspektif KH. Ahmad Asrori Al-

Ishaqi”. Dari karya tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pemikiran Al-Ishaqi 

mengenai dakwah bi al-h}ikmah wa al-bas}irah merupakan sebuah metode dakwah 

yang sebenarnya sudah terapkan oleh Rasulilllah Saw dan para sahabatnya. Faktanya, 

dengan waktu yang tidak lama Rasulillah Saw mampu mengajak manusia untuk 

                                                           
8
 Muhamad Musyafa', “Relevansi Nilai-Nilai Al-Tariqah Pada Kehidupan Kekinian (Studi 

Penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an dalam al-Muntakhabat Karya KH. Achmad Asrori al-Ishaqi)”, Disertasi 

UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018, hlm. 356. 
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menghadap dan memeluk agama Allah, hingga pada akhirnya Islam menyebar 

kemana-mana yang jumlah pemeluknya tidak dapat dihitung kecuali oleh Allah.
9
 

Selanjutnya karya Kusroni, “Pemikiran K.H. Achmad Asrori Al Ishaqi dalam 

Bidang Pendidikan”. Karya tersebut menghasilkan beberapa kesimpulan diantaranya, 

pertama, KH. Achmad Asrori Al-Ishaqi memiliki pemikiran dan wawasan 

pendidikan yang terbuka, visioner dan inklusif, moderat (wasat}iyah), serta objektif. 

Kedua, dalam merumuskan konsep pendidikan Islam, beliau mengakomodir konsep 

“Al-muh}a>faz}ah ‘ala al-qadi>m as-s}a>lih wa al-akhz\u bi al-jadi>d al-as}lah”, yakni 

melestarikan dan mensuri teladani nilai-nilai salaf-klasik yang baik serta mengambil 

nilai-nilai baru yang lebih maslahat untuk masa depan umat. Ketiga, KH. Achmad 

Asrori Al-Ishaqi merumuskan 3 (tiga) pondasi penting dan utama dalam proses 

pembimbingan dan pendidikan di pondok pesantren dan Sekolah Tinggi Al-Fithrah, 

1) ke-waz}ifah-an, 2) pendidikan formal, dan 3) syi‟ar. Terakhir, keempat untuk 

memperkuat landasan epistemologis tentang konsep dan tuntunan serta bimbingan 

yang diajarkan, beliau menyusun beberapa karya tulis yang dijadikan landasan dan 

acuan pelaksanaan setiap kegiatan keagamaan yang telah beliau ajarkan. Harapannya, 

                                                           
9
 Dicky Adi Setiawan dan Muhamad Musyafa‟, “Konsep Dakwah Bi Al-Hikmah Wa Al-

Basirah Perspektif KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi”, jurnal KACA (Karunia Cahaya Allah), Vol. 11, No. 

2 (Agustus 2021), hlm. 177. 
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agar semua bisa berjalan secara lancar dan istiqamah, terbimbing dan 

berkesinambungan sampai akhir zaman.
10

 

Selanjutnya, karya Muhammad Zakki berjudul “Moderasi Beragama dalam 

Kitab Tasawuf Al-Muntakhaba>t Karya KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi”. Karya tersebut 

memberi kesimpulan bahwa masa kemunculan teks-teks moderasi Kiai Asrori adalah 

bersamaan dengan mulai gencarnya perkembangan tarekat di Indonesia, sehingga 

momentum ini kemudian memberi ruang imitasi bagi lahirnya tarekat dengan segala 

aktivitasnya yang tidak moderat. Maka kemudian Kiai Asrori menuliskan Al-

Muntakhaba>t yang berisikan paham-paham dalam bertasawuf dan bertarekat, juga 

beragama secara umum yang berprinsipkan moderat.
11

 

Terakhir, pembahasan terkait KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi adalah karya 

Husnul Yaqin dan Abdul Muhid dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Moral dalam 

Naskah Al-Malhudhat Karya KH Ahmad Asrori Al-Ishaqi”. Dari karya tersebut 

dihasilkan kesimpulan bahwa terdapat tujuh poin penting yang tertuang dalam naskah 

Al-Malhudhat berkenaan dengan pendidikan moral, yaitu; 1) ketakwaan, kejujuran, 

kesungguhan, dan keikhlasan; 2) akhlak dan suri teladan; 3) istiqamah dan 

tuma‟ninah; 4) memanfaatkan waktu luang untuk belajar; 5) riya>d}ah, muja>hadah, 

                                                           
10

 Kusroni, “Pemikiran K.H. Achmad Asrori Al Ishaqi dalam Bidang Pendidikan”, 

Dipresentasikan pada Seminar Nasional “Conference on Islamic Education” bertema “Pendidikan dan 

Kemanusiaan” di Jurusan Tarbiyah STAIN Kudus, 29 November 2016, hlm. 15-16. 

11
 Muhammad Zakki, “Moderasi Beragama dalam Kitab Tasawuf Al-Muntakhabāt Karya KH. 

Ahmad Asrori Al-Ishaqi”, jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 19, No. 1, Juni 2021, hlm. 302. 
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rid}a, dan sabar; 6) menjauhi dosa, maksiat, kemungkaran, perilaku zalim, dan 

sewenang-wenang; dan 7) meninggalkan hal yang tak bermanfaat.
12

 

Kemudian terdapat beberapa karya terkait Nur Muhammad, diantaranya jurnal 

karya Muhammad Roni, “Konsep Nur Muhammad Studi Penafsiran Surat An-Nur 

Ayat 35”. Dalam karyanya ini, Roni menjelaskan bahwa nur yang dimaksud dalam 

QS An-Nur ayat 35 adalah petunjuk, karena dari makna dari cahaya itu sendiri adalah 

sebuah petunjuk. Cahaya dapat menjadi sebuah petunjuk dalam kegelapan. Maka dari 

itu, Nabi Muhammad Saw juga merupakan cahaya yang memberikan petunjuk atau 

menunjukkan kepada jalan yang benar.
13

 Penelitian tersebut memiliki kesamaan 

dalam ranah pembahasan tentang Nur Muhammad dengan penelitian yang akan 

penulis kaji. Kemudian yang membedakan adalah variabel keduanya, jika penelitian 

karya Roni membahas QS. An-Nur ayat 35, maka penulis akan membahas QS Al-

Maidah ayat 15 dalam pandangan KH Ahmad Asrori Al-Ishaqi. 

Selanjutnya jurnal karya Dyah Nurul Azizah, “Konsep Cahaya dalam Al-

Qur‟an (Kajian Semantik Al-Qur‟an)”. Dalam jurnal tersebut dibahas kata an-nu>r 

dalam Al-Qur‟an dengan mengaplikasikan kajian semantik Al-Qur‟an. Kata an-nu>r 

dikategorikan menjadi tiga kelompok makna, pertama, an-nu>r sebagai lawan dari kata 

az|-z|uluma>t banyak diartikan sebagai iman, tauhid, ilmu, petunjuk, jalan lurus, dan 

                                                           
12

 Husnul Yaqin dan Abdul Muhid, “Nilai-Nilai Pendidikan Moral dalam Naskah Al-

Malhudhat Karya KH Ahmad Asrori Al-Ishaqi”, jurnal Kuttab, Vol. 06, No. 01, Maret 2022, hlm. 44-

45. 

13
 Muhammad Roni, “Konsep Nur Muhammad Studi Penafsiran Surat An-Nur Ayat 35”, 

jurnal Al Kauniyah, 2021, hlm 104. 
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ketaatan. Kata an-nu>r juga merupakan hasil transformasi dari az|-z|uluma>t atau 

kegelapan yang menandakan Allah selalu menunjukkan hambanya pada jalan yang 

benar. Kedua an-nu>r yang datang dari Allah banyak diartikan sebagai Al-Qur‟an yaitu 

mukjizat Nabi Muhammad Saw yang paling sempurna serta agama Allah yaitu Islam. 

Terakhir yang ketiga, Allah sebagai an-nu>r, merupakan puncak dari makna an-nu>r. 

Allah adalah Cahaya diatas cahaya yang telah disebutkan, di atas seluruh alam 

semesta, Maha Kuasa atas segala-galanya. Pernyataan tersebut dapat diperkuat 

dengan bentuk singular atau mufrad kalimat tersebut.
14

 Dalam jurnal tersebut tidak 

dibahas tentang penafsiran QS Al-Maidah ayat 15. Sehingga dengan begitu kajian 

tersebut berbeda dari apa yang akan dikaji penulis di sini. 

E. Kerangka Teori 

Untuk menganalisis bagaimana suatu ayat dapat ditafsirkan oleh seorang 

tokoh, maka dalam hal ini penulis akan mengaplikasikan penelitian studi tokoh. Studi 

tokoh tafsir (al-bahts fi rijâl at-tafsîr) sering disebut juga dengan istilah peneltian 

tokoh atau penelitian riwayat hidup individu (individual life history). Studi tokoh 

merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif (qualitative research) yang 

hakikatnya adalah studi kajian secara mendalam, sistematis, dan kritis mengenai 

                                                           
14

 Dyah Nurul Azizah, “Konsep Cahaya dalam Al-Qur‟an”, jurnal Tafhim Al-‟Ilmi, 11, No. 2, 

15 Februari 2020, hlm. 303-304. 
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sejarah tokoh, ide atau gagasan orisinal, serta konteks sosio-historis yang melingkupi 

sang tokoh yang dikaji.
15

 

Kemudian untuk penelitian ini, penulis menggunakan teori sosio-historis. 

Dengan menggunakan teori ini akan diketahui setting konteks-historis yang 

melatarbelakangi pemikiran KH Ahmad Asrori Al-Ishaqi. Hal tersebut dapat berupa 

semua yang berhubungan dengan lingkungan historis dan pengaruh-pengaruh yang 

dialami beliau, maupun perjalanan hidup beliau sendiri.
16

 

Terdapat dua unsur yang perlu diketahui dalam pengenalan tokoh. Pertama 

adalah unsur internal. Untuk unsur internal ini akan diselidiki riwayat hidup (masa 

kecil dan keluarga), pendidikan, segala macam pengalaman yang membentuk 

pandangan, dan perkembangan pemikiran K.H. Ahmad Asrori Al-Ishaqi. Pada poin 

perkembangan pemikiran dinilai sangat penting karena hal tersebut sering kali terjadi 

pada seorang tokoh.
17

 

Kedua, adalah unsur eksternal yakni segala faktor yang berada di luar teks 

yang dikaji. Maka itu perlu adanya penyelidikan keadaan khusus zaman yang dialami 

tokoh, dengan melihat segi sosial, ekonomi, politik, budaya, dan sastra. Adapun 

dalam penelitian ini, penulis akan menulusuri secara mendalam terhadap K.H. Ahmad 

                                                           
15

 Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi)”, jurnal Studi Ilmu-

Ilmu al-Qur‟an dan Hadis, Vol. 15, No. 2, Juli 2014, hlm. 201-202. 

16
 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, 

(Yogyakarta:Kanisius, 1990), hlm. 64. 

17
 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh & Penulisan Biografi, (Jakarta: Prenada, 2011), 

hlm. 30. 



13 

 

 

 

Asrori Al-Ishaqi dengan memerhatikan konteks sosial dan lingkungan beliau. Karena 

tidak ada pemikiran seorang tokoh yang muncul tanpa adanya konteks yang 

melingkupinya.
18

 

Kemudian pada tahap selanjutnya, penulis akan memadukan unsur pertama 

dengan unsur kedua. Sehingga dengannya akan diperoleh data terkait konteks yang 

melingkupi K.H. Ahmad Asrori Al-Ishaqi secara utuh. 

F. Metode Penelitian 

Setiap kegiatan ilmiah pasti memerlukan metode penelitian guna menggali 

data yang diperlukan. Tujuan lain dari adanya penggunaan metode penelitian yakni 

untuk terlaksananya penelitian yang rasional dan terarah. Adapun metode yang dapat 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang termasuk di 

dalamnya penelitian pustaka (library research). Metode kualitatif yakni penelitian 

yang menghasilkan penemuan yang tidak dapat dicapai melalui prosedur pengukuran 

atau statistik.
19

 Adapun penelitian pustaka yakni penelitian yang sumber datanya 

diperoleh dari pustaka, yakni buku-buku atau karya-karya yang relevan dengan pokok 

permasalahan yang dikaji tentang penafsiran kata nur dalam Q.S Al-Maidah:15. 

                                                           
18

 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh & Penulisan Biografi, hlm. 31. 

19
 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta:Suka-

Press, 2012), hlm. 85. 
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2. Jenis Data 

Jenis data yang dipakai oleh penulis dalam penelitian ini adalah jenis literer 

atau kajian pustaka (library research), yakni mencoba meneliti menggunakan 

literatur pustaka yang berupa buku, jurnal, artikel, dan lain-lainnya yang berkaitan 

dengan topik yang dikaji dalam penelitian ini. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, 

yakni data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Kitab Al-Muntakhaba>t karya KH Ahmad Asrori Al-Ishaqi. Adapun data 

sekunder yang dipakai oleh penulis dalam penelitian ini adalah karya ilmiah seperti 

kitab Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, al-Wuju>h wa an-Naz|a>ir, beberapa kitab tafsir seperti 

Tafsir al-Qurt}ubi, Tafsir al-T{abari, dll, beberapa kamus, serta beberapa buku, jurnal, 

dan artikel yang membahas tentang nur Muhammad Saw. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengolahan yang digunakan penulis dalam 

mengkaji penelitian ini adalah deskriptif-analitis. Penulis mencoba mendeskripsikan 

dan menganalisis secara kritis dan mendalam mengenai penafsiran yang dilakukan 

oleh KH Ahmad Asrori al-Ishaqi. 

5. Pendekatan 
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Penelitian memerlukan sebuah pendekatan dengan maksud menganalisa dari 

arah yang lebih terarah. Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan sosio-

historis. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisa dari sisi kondisi sosial dan 

historis (sejarah). 

G. Sistematika Pembahasan 

Berdasarkan uraian dan tujuan penelitian ini, maka sistematika pembahasan 

penelitian ini disusun sebagai berikut: 

Bab I, disajikan pemaparan latar belakang masalah untuk menjelaskan 

mengapa penelitian ini penting dilakukan dan alasan penulis memilih tokoh tersebut 

serta keunikan dari tokoh tersebut. Selanjutnya, rumusan masalah yang berisi 

problem-problem yang akan dipecahkan dalam penelitian ini dan juga sebagai 

batasan penelitian. Kemudian, tujuan penelitian, hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui jawaban atas problem-problem dalam rumusan masalah. Lalu, ada telaah 

pustaka yang dimaksudkan penulis sebagai bukti bahwa penelitian yang dikaji penulis 

adalah bersifat baru dan belum ada yang meneliti. Kemudian, kerangka teori guna 

menjelaskan bagaimana kajian ini dibahas dalam pandangan teori yang diaplikasikan. 

Selanjutnya, metodologi penelitian yang menjelaskan detail terkait metodologi yang 

digunakan dalam penelitian ini. Terakhir, sistematika penulisan untuk menjelaskan 

langkah-langkah dalam kepenulisan yang akan penulis tempuh dalam penelitian ini. 

Bab II, disajikan uraian analisis linguistik tentang kata an-nur dalam Al-

Qur‟an. Kemudian dibahas diskursus penafsiran ulama terhadap QS Al-Maidah:15. 
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Bab III, disajikan uraian tentang biografi KH Ahmad Asrori Al-Ishaqi. 

Kemudian disajikan uraian tentang profil kitab Al-Muntakhaba>t. 

Bab IV, disajikan terkait penafsiran KH Ahmad Asrori Al-Ishaqi terhadap 

kata nu>r pada QS Al-Maidah: 15 yang berkaitan dengan kajian Nur Muhammad 

dalam kitab Al-Muntakhaba>t. Kemudian dibahas terkait pemaknaan penafsiran kata 

nu>r pada QS Al-Maidah: 15 dalam kitab Al-Muntakhaba>t. 

Bab V, merupakan penutup yang di dalamnya disajikan kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan. Kemudian dilanjutkan dengan saran konstruktif 

untuk penelitian ini dan penelitian yang akan datang. 

 



 

80 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah menyajikan keseluruhan bab, maka penulis dapat menyampaikan 

kesimpulannya. Dalam hal ini peneliti mengungkapkan kesimpulannya dengan cara 

menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Adapun rumusan masalah tersebut 

yakni, pertama, bagaimana penafsiran kata nu>r pada QS. Al-Maidah: 15 yang 

berkaitan dengan Nur Muhammad dalam kitab Al-Muntakhaba>t karya KH. Ahmad 

Asrori al-Ishaqi. Kedua, bagaimana pemaknaan penafsiran kata nu>r pada QS. Al-

Maidah: 15 kitab Al-Muntakhaba>t karya KH. Ahmad Asrori al-Ishaqi. Adapun 

kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Tentang bagaimana penafsiran Kiai Asrori terhadap kata nu>r  pada QS. Al-

Maidah: 15. Beliau menjelaskan bahwa makna dari kata nu>r dalam QS. Al-

Maidah: 15 dapat dimaknai sebagai Nabi Muhammad Saw. Penafsiran yang 

dilakukan Kiai Asrori didasarkan pada pendapat ulama terdahulu seperti At-

Tabari dan Al-Qurtubi. Kemudian setelah mendapat informasi terkait penafsiran, 

kemudian Kiai Asrori mencari informasi terkait Nur Muhammad. Nampaknya 

Kiai Asrori lebih tertarik untuk mengaitkan penafsirannya dengan kajian Nur 

Muhammad karena latar belakangnya sebagai ahli tasawuf. Sehingga Kiai Asrori 

menafsirkan bahwa kata nu>r pada QS Al-Maidah: 15 adalah Nabi Muhammad 
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Saw. Baik Nabi Muhammad Saw dalam wujud lahir sebagai nabi dan Nabi 

Muhammad dalam wujud batin sebagai Nur Muhammad yang keduanya tidak 

dapat dipisahkan. 

2. Sebagai pemaknaan penafsiran, Kiai Asrori menjelaskan bahwa menerima akan 

kebenaran kajian Nur Muhammad bukan sesuatu yang salah secara mutlak. 

Sebab meski berlandaskan dalil yang masih diperdebatkan, tapi terdapat 

keutamaan dari menerima kebenarannya. Salah satunya adalah menambah rasa 

cinta pada Nabi Muhammad Saw dan meyakininya sebagai sosok yang mulia 

daripada seluruh makhluk yang ada. Dengan begitu, diharapkan manusia yang 

dapat mencintai Nabi Muhammad Saw akan terus meningkatkan kualitas amal 

perbuatannya. Sehingga dapat menjadi manusia yang bagus dalam hal spiritual 

individu dan sosial (saleh spiritual dan sosial). 

B. Saran 

Penelitian tentang penafsiran kata nu>r pada QS Al-Maidah: 15 dalam kitab 

Al-Muntakhaba>t karya Kiai Asrori masih jauh dari kata sempurna. Maka dari itu 

masih perlu dilakukan penilitian lebih lanjut. Peneliti berharap terdapat penilitian 

lanjutan terkait kitab Al-Muntakhaba>t, terlebih dalam segi penafsiran. Hal ini karena 

masih terdapat ruang untuk mendalami kitab Al-Muntakhaba>t dari beberapa sudut 

pandang lainnya. Sehingga dengan penelitian lebih lanjut dari kitab Al-Muntakhaba>t 

ini akan menambah khazanah kajian tafsir bernuansa tasawuf di Nusantara. 
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